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ABSTRAK 
Peningkatan mutu rumah sakit dapat dipengaruhi oleh penerapan clinical pathway yang dapat dilihat pada 
indikator mutu pelayanan yaitu pada data Length Of Stay (LOS), data data Kejadian Nyaris Cedera dan Kejadian 
Tidak Diharapkan, seperti pemberian tindakan yang tidak sesuai. Tujuan: untuk mengetahui pengaruh 
kepatuhan, pengetahuan dan sikap perawat terhadap keselamatan pasien dalam menerapkan clinical pathway di 
Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu Dan Anak Pertiwi Makassar. Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

kuantitatif dengan penelitian desain Cross Sectional Study, dengan pengumpulan data menggunakann 
kuesioner, sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 51 responden, serta analisis datanya menggunakan 
analisis univariat dan analisis multivariat dengan aplikasi SPSS version 25. Hasil penelitian secara parsial 
menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh kepatuhan perawat secara signifikan terhadap penerapan clinical 
pathway dengan nilai sig 0.077 > 0.05, pengetahuan perawat secara signifikan terhadap penerapan clinical 

pathway nilai sig 0.631 > 0.05 serta terdapat pengaruh sikap perawat secara signifikan terhadap penerapan 
clinical pathway dengan nilai sig 0.000 < 0.05. Selain itu, secara simultan menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
secara simultan antara kepatuhan, pengetahuan dan sikap perawat secara signifikan terhadap penerapan clinical 
pathway di Rumah Sakit Khusus Daerah Ibu Dan Anak Pertiwi Makassar Provinsi Sulawesi Selatan, dan yang 

paling berpengaruh adalah variabel sikap dengan nilai sig 0.000 < 0.05. 

 
Kata Kunci: Kepatuhan, Sikap, Clinical Pathway, Perawat. 

 
 

ABSTRACT 
 

Improving hospital quality can be influenced by the application of clinical pathways which can be seen in service 
quality indicators, namely in Length of Stay (LOS) data, data on near misses and unexpected events, such as 
giving inappropriate actions. Purpose: to determine the effect of compliance, knowledge and attitudes of nurses 
on patient safety in implementing clinical pathways at the Mother and Child Mother and Child Special Hospital in 

Makassar. This type of research was a quantitative study with a Cross Sectional Study design, with data 
collection using a questionnaire, the sample in this study was 51 respondents, and the data analysis used 
univariate analysis and multivariate analysis with the SPSS version 25 application. The results of the study 
partially stated that There was no significant effect of nurse adherence to the application of clinical pathways with 
a sig value of 0.077 > 0.05, nurses' knowledge of the application of clinical pathways was significant with a value 

of sig 0.631 > 0.05 and there was a significant effect of nurses' attitudes towards the application of clinical 
pathways with a sig value of 0.000 <0.05. In addition, it simultaneously states that there is a simultaneous 
influence between compliance, knowledge and attitudes of nurses significantly on the application of clinical 
pathways at the Mother and Child Mother and Child Special Hospital in Makassar, South Sulawesi Province, and 

the most influential variable is the attitude variable with a sig value of 0.000 < 0.05. 

 
Keywords: Compliance, Knowledge, Attitude, Clinical Pathway, Nurse 

 
 

PENDAHULUAN 
Di antara banyaknya masalah yang sering 

ditemui di rumah sakit yang dapat memengaruhi 
keselamatan pasien, seperti adanya masalah 

keluhan pasien terkait kesalahan e-tiket obat yang 

 
tidak sesuai dengan identitas pasien jika sering 
terjadi akan berpengaruh terhadap keselamatan 

pasien. Secara umum keselamatan pasien dapat 
diketahui, baik pada saat terjadinya insiden maupun 
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setelah terjadi insiden dengan melaksanakan 
penerapan budaya keselamatan pasien. 
Pengembangan budaya keselamatan pasien 

merupakan salah satu solusi yang baik untuk 
mencegah terjadinya kesalahan dalam pelayanan 
kesehatan (Vogus, 2015 dalam Santi et al.,2019). 

Setiap pelayanan kesehatan dapat 

memanfaatkan clinical pathway sebagai konsep 
perencanaan pelayanan terpadu yang dapat 
diketahui setiap langkah yang diberikan kepada 
pasien berdasarkan standar pelayanan medis dan 
standar asuhan keperawatan yang berbasis bukti 

dengan hasil yang terukur dan dalam jangka 
waktu tertentu selama pasien berada di rumah 
sakit (Asmirajanti Mira, 2018 dalam Bimrew 
Sendekie Belay, 2022). 

Penerapan CP sangat memerlukan 

dukungan dari pihak rumah sakit dalam bentuk 
kebijakan yang lebih efektif dan efisien. Kebijakan 
rumah sakit merupakan dasar hukum untuk 
pelaksanaan suatu program selain itu, jumlah 

tenaga kerja, pengetahuan, sikap dan kepatuhan 
tenaga kesehatan juga berhubungan dengan 
keberhasilan penerapan CP di rumah sakit (Sujudi 
et al.,2022). Setiap rumah sakit yang 
menyelenggarakan pelayanan rawat inap, 

umumnya memiliki data statistik sebagai 
pengukuran mutu pelayanan. Salah satu indikator 
mutu tersebut yaitu AvLOS (Average Length of 
Stay). AvLOS adalah rata-rata lama rawat seorang 

pasien     (Depkes,      2005).      Jika clinical 
pathway dilaksanakan dengan baik, maka proses 
pengumpulan data-data penting yang diperlukan 
rumah sakit dapat dilakukan dengan mudah, 
menurunkan beban dokumentasi dokter, dan dapat 

meningkatkan kepuasan pasien, dan lain-lainnya 

Pengetahuan Dan Sikap Perawat Terhadap 
Penerapan Clinical Pathway di Rumah Sakit Ibu 
dan Anak Pertiwi Makassar Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 
Khusus Daerah Ibu Dan Anak Pertiwi Makassar, 
Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada 

bulan Januari 2023. 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif bentuk survei dengan pendekatan cross 
sectional yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh variabel 

independen terhadap dependen di mana 
pengukuran antara sebab dan efek dalam waktu 
yang sama. Data yang digunakan adalah data 
kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perawat yang ada di Rumah Sakit Khusus Daerah 
Ibu Dan Anak Pertiwi Makassar Provinsi Sulawesi- 
Selatan sebanyak 51 orang. Dalam pengambilan 
sampel, penulis menggunakan teknik total sampling 

dimana semua populasi dijadikan sampel penelitian 
yang berjumlah 51 orang. 

 
HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode 
tahun 2022 sampai dengan 2023. Dengan 
menggunakan teknik total sampling dimana semua 

populasi dijadikan sampel penelitian yang 
berjumlah 51 orang. 

 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Umur 
harus patuh terhadap penerapan clinical pathway    

tersebut. 

Dalam penerapan CP diperlukan 
pengetahuan perawat agar dapat meminimalisir 
kesalahan yang dapat terjadi. Pengetahuan 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
terbentuknya perilaku seseorang. Kurangnya 
pengetahuan perawat tentang tugas dan tanggung 

jawab perawat akan menimbulkan insiden seperti 
kesalahan dalam pemberian obat yang dapat 
membahayakan pasien bahkan menyebabkan 
trauma dalam mengkonsumsi obat, kecacatan 
pasien yang ditimbulkan karena kesalahan 

pemberian obat bahkan berakibat kematian 
(SNARS, 2018 dalam Meidianta, 2020). 

Berdasarkan data KNC dan KTD di Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu dan Anak Pertiwi Provinsi 

Sulawesi Selatan masih sering terjadi insisden. 
Adapun insiden yang sering terjadi yaitu KNC 
dengan total 5 insiden seperti nama yang tertera di 
e-tiket obat tidak sesuai dengan identitas pasien, 
pasien anak mendapat dosis obat yang tidak sesuai 

dengan umur, pasien post SC mendapat terapi 
antibiotik ceftriaxone tetapi yang tertera di lembar 
pemberian obat (berkas rekam medik) injeksi 
cefotaxime dan berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, maka penulis tertarik dan memilih untuk 
mengambil judul “Pengaruh Kepatuhan, 

Sumber : Data Primer 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar berumur 26-35 tahun 

sebanyak 18 responden dengan persentase 35,3% 
dan sebagian kecil berumur 56-65 tahun sebanyak 
3 responden dengan persentase 5,9%. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin Jumlah % 

Laki-laki 
Perempuan 

1 
50 

2 
98 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 50 responden dengan 
persentase 98% dan sebagian kecil berjenis 

Umur (Tahun) Jumlah % 

17-25 
26-35 

36-45 
46-55 
56-65 

6 
18 

17 
7 
3 

11.8 
35.3 

33.3 
13.7 
5.9 

Total 51 100 
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kelamin laki-laki sebanyak 1 responden dengan 
persentase 2%. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Status Kepegawaian 

 
Status Kepegawaian Jumlah % 

PNS 
NON PNS 

48 
3 

94,1 
5,9 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar berstatus PNS 
sebanyak 48 responden dengan persentase 94,1% 
dan sebagian kecil bersatus NON PNS sebanyak 3 

responden dengan persentase 5,9%. 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah % 

Diploma 
(D1/D2/D3) 

Sarjana 
  (S1/S2/S3)  

11 

 
40 

21,6 

 
78,4 

Total 41 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 4, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar Pendidikan terakhir yaitu 

Sarjana sebanyak 40 responden dengan 
persentase 78,4% dan sebagian kecil Pendidikan 
terakhir yaitu diploma sebanyak 11 responden 
dengan persentase 21,6% 

 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan 

Masa Kerja 

 
Masa Kerja Jumlah % 

0-1 Tahun 

1-2 Tahun 
3-4 Tahun 
>4 Tahun 

4 

5 
5 

37 

7,8 

9,8 
9,8 
72,5 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa 

Responden sebagian besar masa kerja yakni >4 
tahun sebanyak 37 responden dengan persentase 
72,5% dan sebagian kecil masa kerja yakni 0-1 
tahun sebanyak 4 responden dengan persentase 

7,8%. 

 
Tanggapan Responden 

Tabel 6.   Distribusi Responden Berdasarkan 

Kepatuhan Perawat 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 6, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar patuh sebanyak 46 
responden dengan persentase 90,2% dan sebagian 

kecil kurang patuh sebanyak 5 responden dengan 
persentase 9,8%. 

 

Tabel 7.   Distribusi Responden Berdasarkan 

Pengetahuan Perawat 

 
Pengetahuan Jumlah % 

Tinggi 
Rendah 

41 

10 

80,4 

19,6 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 7, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar pengetahuannya tinggi 
sebanyak 41 responden dengan persentase 80,4% 

dan sebagian kecil pengetahuannya rendah 
sebanyak 10 responden dengan persentase 19,6%. 

 

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap 

Perawat 

 
Sikap Jumlah % 

Baik 
Kurang Baik 

37 
14 

72,5 
27,5 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 8, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar sikap perawat baik 
sebanyak 37 responden dengan persentase 72,5% 
dan sebagian kecil sikap perawat kurang baik 
sebanyak 14 responden dengan persentase 27,5%. 

 

Tabel 9. Distribusi Responden Mengenai Variabel 

Clinical Pathway pada perawat 

 

Clinical 
  Pathway  

Jumlah % 

Sesuai 
Kurang Sesuai 

34 
17 

66,7 
33,3 

Total 51 100 

Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 9, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar clinical pathway sesuai 

sebanyak 34 responden dengan persentase 66,7% 
dan sebagian kecil clinical pathway kurang sesuai 
sebanyak 17 responden dengan persentase 33,3%. 

 
Analisis Multivariat 

Tabel 10. Uji Normalitas 

 
Kepatuhan Jumlah % 

Patuh 
Kurang Patuh 

46 
5 

90,2 
9,8 

Total 51 100 

Variabel Sig 

Kepatuhan  

Pengetahuan 0,200 
Sikap  

  Clinical paythway   
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Sumber : Data Primer 

 
Pada Tabel 10, menunjukkan bahwa 

responden sebagian besar clinical pathway sesuai 
sebanyak 34 responden dengan persentase 66,7% 

dan sebagian kecil clinical pathway kurang sesuai 
sebanyak 17 responden dengan persentase 33,3%. 

 

Tabel 11. Uji Multikolinaritas  
  Variabel  t  VIF  

Kepatuhan 0,636 1,561 

Pengetahuan 0,711 1,407 

Sikap 0,734 1,363 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa 

hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai t dan 

nilai VIF dari empat variabel yaitu nilai t diatas 0,10 
dan nilai VIF dibawah 10, yang artinya data yang 
digunakan untuk regresi linear berganda tidak 
terdapat gejala multikolinearitas atau lolos uji 

multikolinearitas. sehingga pengujian dalam 
penelitian ini uji multikolinearitas terpenuhi dan 
dapat dilanjutkan ke uji heterokedasitisitas. 

 

Tabel 12. Uji Heterokedasitisitas 
 

Variabel Sig 

Kepatuhan 0,782 

Pengetahuan 0,385 

Sikap 0,790 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan bahwa 

hasil uji heterokedasitisitas dapat dilihat dari nilai 
signifikansi dari tiga variabel yaitu diatas 0,05, yang 
artinya data yang digunakan untuk regresi linear 

berganda tidak terdapat gejala heterokedasitisitas 
atau lolos uji heterokedasitisitas. Sehingga 
pengujian dalam penelitian ini uji heterokedasitisitas 
terpenuhi dan dapat dilanjutkan ke persamaan 
regresi linear berganda. 

 

Tabel 13. Persamaan Regresi Linear Berganda 
 

Variabel 
 

 

Constant 8,724 

Kepatuhan 0,493 

Pengetahuan -.103 

Sikap 0,730 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 13 dan persamaan di 

atas menunjukkan bahwa hasil uji 

heterokedasitisitas dengan nilai koefisien konstanta 
sebesar 8,724 dengan nilai positif, maka dapat 
diartikan dengan adanya variabel kepatuhan (X1), 
pengetahuan (X2), sikap (X3), dan penerapan 
clinical pathway akan mengalami peningkatan 

sebesar 872,4% 

 
Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi(R2) 

Adjusted R Square 
   R Square 

0,378 0,416 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat pada 

nilai Adj R Square sebesar 0,378 atau 37.8%. 

Dimana nilai koefisien determinasi tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kepatuhan (X1), 
pengetahuan (X2), dan sikap (X3) mampu 
menjelaskan variabel penerapan Clinical pathway 

(Y) sebesar 41.6% sedangkan sisanya sebesar 
62.2% dijelaskan oleh variabel lain. 

 

Tabel 15. Uji t  
Variabel t Sig 

  Constant 1,613 0,113 

Kepatuhan 1,807 0,077 

Pengetahuan -,484 0,631 

  Sikap 3,939 0,000 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 15 menunjukkan bahwa 

hasil uji t sebagai berikut: 

a) Nilai t hitung variabel kepatuhan (X1) sebesar 
1.807 < nilai t tabel yaitu 2,0117 dan nilai sig 
yaitu 0,077 > 0.05, maka dikatakan H0 diterima 
dan Ha ditolak artinya variabel kepatuhan tidak 
berpengaruh terhadap penerapan clinical 
pathway. 

b) Nilai t hitung variabel pengetahuan (X2) sebesar 
-0,484 < nilai t tabel yaitu 2,0117 dan nilai sig 
yaitu 0,631 > 0,05, maka dikatakan H0 diterima 
dan Ha ditolak artinya variabel pengetahuan 
tidak berpengaruh terhadap penerapan clinical 
pathway. 

c) Nilai t hitung variabel sikap (X3) sebesar 3,939 
> nilai t tabel yaitu 2,0117 dan nilai sig yaitu 
0,000 < 0,05, maka dikatakan H0 ditolak dan Ha 

diterima artinya variabel sikap berpengaruh 
terhadap penerapan clinical pathway. 

 

Tabel 16. Uji F  
Model 

   F Sig 

Regresions 11,149 0,000 

Sumber : Data Primer 

 
Berdasarkan Tabel 18 menunjukkan bahwa 

nilai F hitung sebesar 11.149 > nilai F tabel yaitu 
2.80 dan nilai sig yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat 
dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima artinya variabel 

kepatuhan, pengetahuan dan sikap berpengaruh 
secara simultan terhadap penerapan clinical 
pathway. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
kepatuhan,pengetahuan dan sikap perawat 
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terhadap penerapan clinical pathway di Rumah 
Sakit Khusus Daerah Ibu Dan Anak (RSKDIA) 
Pertiwi Provinsi Sulawesi Selatan dengan jumlah 51 

responden 

 

Kepatuhan 
Kepatuhan merupakan bagian dari perilaku 

individu yang bersangkutan untuk mentaati atau 

mematuhi sesuatu, sehingga kepatuhan perawat 
dalam melaksanakan standar prosedur operasional 
(SPO) identifikasi pasien tergantung dari perilaku 
perawat itu sendiri (Eliwarti, 2021). 

Hasil analisis dengan menggunakan uji t 

bahwa variabel kepatuhan tidak berpengaruh 
terhadap penerapan clinical pathway, maka dapat 
disimpulkan patuh atau tidaknya perawat tidak 
memengaruhi penerapan clinical pathway. 

Berdasarkan jawaban yang diberikan responden 
melalui kuesioner, hal ini berarti kepatuhan dalam 
penerapan clinical pathway ditemukan kurangnya 
kepatuhan tenaga kesehatan, terkait perawat 
mengalami kesulitan dalam memberikan asuhan 

keperawatan karena kurangnya kebijakan dari 
rumah sakit, dengan itu pasien akan mendapatkan 
pelayanan yang kurang baik sesuai dengan SOP. 

 

Pengetahuan 
Dalam memberikan suatu tindakan kepada 

pasien, seorang parawat sebelum melakukan 
tindakan asuhan keperawatan harus melakukan 

metode keperawatan berupa pengkajian, diagnosis 
keperawatan, intervensi dan evaluasi. Dimana 
perawat menggunakan proses keperawatan 
sebagai kerangka pikir ataupun kerangka kerja 

dalam merawat pasien (Tarigan, 2020). Tenaga 
kerja terkhusus perawat merupakan kunci utama 
keberhasilan dalam penerapan clinical pathway, 
untuk itu diperlukan ketersediaan dan kemampuan 
sumber daya manusia dalam mengelola potensi 

yang ada di rumah sakit secara efektif dan efisien 
sehingga dapat memberikan outcome yang baik 
(Siswanto & Chalidyanto, 2020). Menurut Idawati, 
(2019) pengetahuan sangat berhubungan dengan 
pendidikan seseorang, dimana dengan pendidikan 

maka semakin luas pengetahuannya, namun tidak 
dapat dipungkiri seseorang yang berpendidikan 
rendah mutlak memiliki pengetahuan yang rendah 
pula. 

Hasil analisis dengan menggunakan uji t 
bahwa variabel pengetahuan tidak berpengaruh 
terhadap penerapan clinical pathway, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya 
pengetahuan perawat maka tidak memengaruhi 

penerapan clinical pathway. Berdasarkan jawaban 
yang diberikan oleh responden melalui kuesioner, 
hal ini berarti perawat yang memilki umur 20-59 
tahun telah memasuki usia produktif sehingga 
mampu menerima informasi, meningkatkan 

keterampilan, memiliki daya tanggap yang cepat, 
dan memiliki pengalaman kerja yang banyak, 
dimana pengalaman kerja responden dapat 
memengaruhi pengetahuannya, karena 

pengalaman memiliki peranan penting dalam 
mendidik seseorang untuk bertindak sesuai dengan 
apa yang pernah terjadi sebelumnya, sehingga 

dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki 
pengalaman yang kurang maka pengetahuannya 
juga kurang (Nurnaningsih et al., 2021). 

 
Sikap 

Akreditasi rumah sakit dan pelaksanaan 
clinical pathway dapat dilihat dari sikap petugas 
kesehatan yang ada di rumah sakit dalam 
melakukan penerapan clinical pathway. Menurut 

Jayanti, (2020) satu satu peyebab dari kurang 
terselenggaranya penerapan clinical pathway ialah 
sikap petugas yang kurang aktif dalam komunikasi 
antar petugas, dimana tidak sedikit dari petugas 
sungkan mengingatkan petugas lain seperti 

nutrisionist/apoteker yang bertugas terhadap 
penerapan clinical pathways serta 
pendokumentasian clinical pathways. Hal-hal yang 
bisa memengaruhi petugas kesahatan 
melaksanakan peran akreditasi dalam 

meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit salah 
satunya ialah sikap positif dalam mendukung 
pelaksanaan clinical pathway. 

Hasil analisis dengan menggunakan uji t 

bahwa variabel sikap berpengaruh terhadap 
penerapan clinical pathway, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sikap baik atau kurang baiknya 
perawat akan memengaruhi penerapan clinical 
pathway. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 

responden melalui kuesioner, hal ini berarti sikap 
perawat yang kurang aktif dalam berkomunikasi 
dengan petugas yang lain menyebabkan kurang 
terlaksananya penerapan clinical pathway, seperti 

petugas tidak mengingatkan petugas yang lain 
untuk mengisi form clinical pathway, selain itu 
adanya hambatan dalam melengkapi lembar clinical 
pathway karena banyaknya beban kerja/kesibukan, 
hal ini mengakibatkan lembar clinical pathway tidak 

terisi, belum memasukkan lembar clinical pathway 
ke dalam berkas rekam medik, dan dapat 
menimbulkan kesalahan dalam menangani pasien 
ataupun terjadi kecelakaan kerja (Mulkiya et al., 
2022). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kepatuhan, pengetahuan 

dan sikap berpengaruh secara simultan terhadap 
penerapan clinical pathway artinya dari ketiga 
variabel tersebut memengaruhi penerapan clinical 
pathway. Berdasarkan jawaban yang diberikan oleh 
responden melalui kuesioner, hal ini berarti faktor- 

faktor penerapan clinical pathway seperti 
kepatuhan, pengetahuan, sikap, komitmen, 
kerjasama maupun kompetensi pegawai dapat 
mendukung penerapan clinical pathway berjalan 

dengan baik sesuai dengan SOP dan dapat 
meningkatkan output mutu pelayanan kesehatan 
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